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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji mekanisme kinerja keberlanjutan atau Sustainable Performance  melalui Big 

Data Analytics Capabilities yang berkontribusi dalam menciptakan nilai berkelanjutan dan 
menganalisis peran mediasi yang dimainkan oleh Supply Chain Management Capabilities (SCMC), 

serta Circular Economy Practices (CEP), yang berdampak terhadap kinerja berkelanjutan. Populasi 

pada penelitian ini ialah para pelaku UMKM sektor Kuliner dan Fashion di Jawa Tengah. Sedangkan 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Purposive Sampling. 
Untuk jumlah sampel penelitian adalah 100 sampel dari total populasi responden. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner yang kemudian diolah menggunakan SPSS versi 25 dengan menggunakan 

analisis jalur. Hasil analisa menunjukkan bahwa Big Data Analytics Capabilitiesmempunyai dampak 
yang positif dan signifikan terhadap keberlanjutan dari kinerja UMKM, maka bagi para pelaku 

UMKM seyogyanya senantiasa berupaya mengikuti perkembangan zaman dengan penerapan Big Data 

Analytics Capabilitiesterhadap para karyawan sehingga mampu meningkatkan konsumen dan tetap 

eksis dalam industri. 
Kata Kunci : Big Data Analytics Capabilities, Supply Chain Management Capabilities, Circular  

          Economy Practices,Sustainable Performance. 
 

ABSTRACT 
This study examines the mechanism of sustainable performance through Big Data Analytics 

Capabilities that contribute to creating sustainable value and analyses the mediating role played by 

Supply Chain Management Capabilities (SCMC), as well as Circular Economy Practices (CEP), 
which have an impact on sustainable performance. The population in this study were MSME players 

in the Culinary and Fashion sectors in Central Java. While the sampling technique used in this 

research is the Purposive Sampling Method. The number of research samples was 100 samples from 
the total population of respondents. The data was collected using a questionnaire which was then 

processed using SPSS version 25 using path analysis. The results of the analysis show that Big Data 

Analytics Capabilities have a positive and significant impact on the sustainability of MSME 

performance, so MSME players should always try to keep up with the times by applying Big Data 
Analytics Capabilities to employees so as to increase consumers and continue to exist in the industry.  

Keywords : Big Data Analytics Capabilities, Supply Chain Management Capabilities, Circular  

      Economy Practices,Sustainable Performance 

 

PENDAHULUAN 

Tren akademis saat ini, mengenai dampak 

teknologi informasi (TI) terhadap kinerja 
organisasi, mengusulkan bahwa perangkat TI 

harus digunakan bersama dengan kapabilitas 

organisasi lainnya untuk mencapai kinerja yang 
unggul (Rai et al., 2006). Dalam hal ini, 

penelitian kami mengusulkan sebuah model yang 

menjelaskan jaringan hubungan yang saling 

terkait dimana BDAC berkontribusi terhadap 
penciptaan nilai. Penelitian ini dilandasi dua 

variabel mediasi: (1) kemampuan manajemen 

rantai pasokan / Supply Chain Management 
Capabilities (SCMC), yang memungkinkan 
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perusahaan untuk mengidentifikasi, 

menggunakan, dan mengasimilasi sumber daya 
dan informasi untuk memungkinkan kegiatan 

Supply Chain (SC) (Wu et al., 2006); dan (2) 

praktik ekonomi sirkular atau Circular Economy 
Practices (CEP), yang merupakan praktik yang 

mengubah produksi linier tradisional menjadi 

model siklus (Shafiq, 2020). 
Para peneliti dalam studi Supply Chain (SC) 

menyerukan untuk memperluas penyelidikan 

tentang bagaimana memanfaatkan Big Data 

Analytics Capabilities (BDAC) dapat berdampak 
pada Supply Chain Management Capabilities 

(SCMC) (Arunachalam et al., 2018). Selain itu, 

ada kebutuhan untuk pemahaman yang lebih 
dalam tentang hubungan antara Supply Chain 

yang diaktifkan dengan data dan ekonomi 

sirkular (Del Giudice et al., 2021). Para peneliti 

memiliki berbagai argumen dalam penerapan Big 
Data Analytics Capabilities, efektifitas dari 

BDAC sendiri terletak pada penerapan dan 

pengaruh variabel lain pada lokasi penelitian, 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Modgil et 

al., 2021) menyatakan bahwa perusahaan Brasil, 

eStock, mengembangkan bisnis logistik terbalik 
yang menguntungkan untuk produk elektronik 

yang rusak, memanfaatkan aplikasi cloud dan 

analisis data besar untuk menyortir produk dan 

memutuskan penggunaan akhirnya. Penelitian 
lain dilakukan oleh (Munir et al., 2020) 

menyatakan bahwa Koordinasi Sustainable 

Performance juga secara signifikan mengurangi 
kerentanan yang mengurangi biaya dan 

berdampak positif terhadap kinerja ekonomi. 

Selanjutnys penelitian yang dilakukan oleh 
(Shafiq et al., 2020) menyatakan bahwa dengan 

mempertimbangkan kinerja sosial, tenaga kerja 

yang terampil menggunakan data dapat 

menggunakan alat analisis canggih dengan big 
data untuk mengelola tantangan sosial, seperti 

keselamatan manusia, kesejahteraan, dan 

pengembangan masyarakat. 
Sebuah survei pada penelitian terdahulu 

terhadap perusahaan - perusahaan Spanyol 

menunjukkan bahwa Big Data Analytics 

Capabilities tidak berdampak pada Sustainable 
Performance secara langsung, tetapi melalui 

mediasi Supply Chain Management Capabilities 

dan Circular Economy Practices. Oleh karena 
itu, penelitian ini diharapkan memberikan 

wawasan akademis, teknis dan manajerial tentang 

kemampuan organisasi yang berbeda, yang 
dimungkinkan oleh Big data, yang dapat menjadi 

dasar bagi model bisnis baru yang berkelanjutan. 

Oleh karenanya penerapan Big Data Analytics 

Capabilities guna menunjang Sustainable 

Performance dari pelaku UMKM Sektor Kuliner 
dan Fashion dengan memperhatikan aspek Supply 

Chain Management Capabilities dan Circular 

Economy Practices dan guna meningkatkan 
keefektifan dan efisiensi sehingga mampu 

bertumbuh dan bertahan serta unggul dalam 

persaingan bisnis yang semakin menggeliat dan 
ketat saat ini. 

Penelitian ini bersumber dari dua 

permasalahan yakni fenomena bisnis dan 

research gap, yang bertujuan untuk memberikan 
kontribusi terhadap pengembangan model 

integrasi konseptual pada setiap variabel yang 

digunakan. Selain itu, diharapkan penelitian ini 
mampu memberikan dampak yang positif 

terhadap dunia usaha khususnya pada UMKM 

Kuliner dan Fashion di Jawa Tengah, dan 

menjadi solusi bagi pemerintah dalam 
memberikan stimuus dan bantuan yang dapa 

meninngkakan kinerja UMKM di Jawa Tengah. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Big Data Analytics Capabilites 

Big Data Analytics Capabilities membahas 
kemampuan organisasi untuk memberikan 

wawasan dengan menggunakan manajemen data, 

infrastruktur, dan talenta untuk mengubah bisnis 

menjadi kekuatan yang kompetitif (Mikalef et al., 
2018). Dengan demikian, Big Data Analytics 

Capabilities diidentifikasi sebagai sekumpulan 

kapabilitas berwujud dan tidak berwujud (Al 
Nuaimi et al., 2021). Dalam penelitian ini Big 

Data Analytics Capabilities dinilai dengan 

beberapa indikator yakni kemampuan komputasi 
paralel dalam menangani data yang banyak, 

Penilaian data dan informasi secara real-time, 

Kemampuan mengolahdata semi - terstruktur dan 

tidak terstruktur , kebenaran dan keakuratan data, 
Data driven intelligence, Good infrastructure 

and facilities, Interchange ability of services, dan 

Personil analisa data yang mahir. 

Sustainable Performance 

Konsep three - pillar` dari Sustainable 

Performance mendominasi literatur yang 

digambarkan oleh dimensi kinerja triple bottom 
line: ekonomi, lingkungan, dan sosial (Purvis et 

al., 2019). Terakhir, kinerja sosial mengacu pada 

tindakan perusahaan yang bermanfaat bagi 
sumber daya manusia dan masyarakat dalam hal, 

misalnya, kesejahteraan masyarakat atau 

kesehatan karyawan (Nursimloo et al., 2020). 
Literatur sebelumnya menyoroti 

kesenjangan yang relevan mengenai bagaimana 

Big Data Analytics Capabilities mempengaruhi 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


EKUILNOMI : Jurnal Ekonomi Pembangunan Vol 6 No 2 Mei 2024                    e – ISSN : 2614 – 7181 

DOI : 10.36985/ekuilnomi.v6i2.804 

 
This is an open access article distributed under the Creative Commons Attribution 4.0 International License  216 

Sustainable Performance perusahaan (Raut et al., 

2019). Beberapa penulis telah memperluas 
pendekatan ini ke Big Data Analytics 

Capabilities, dengan alasan bahwa penerapannya 

dapat menghasilkan kinerja yang lebih baik 
(Akter et al., 2016). 

Terkait kinerja lingkungan, (Al Nuaimi et 

al., 2021) menyoroti tiga bentuk fundamental dari 
eksploitasi big data: (1) pemrosesan data untuk 

memberikan bukti kepatuhan terhadap peraturan; 

(2) analisis big data untuk mengatasi tantangan 

lingkungan; dan, (3) pemodelan dan pengujian 
transformasi produksi dan penggunaan sumber 

daya yang berbeda untuk meningkatkan dampak 

lingkungan. Terakhir, dengan 
mempertimbangkan kinerja sosial, tenaga kerja 

yang terampil menggunakan data dapat 

menggunakan alat analisis canggih dengan big 

data untuk mengelola tantangan sosial, seperti 
keselamatan manusia, kesejahteraan, dan 

pengembangan masyarakat (Shafiq et al., 2020). 

Dalam penelitian ini Sustainable Performance 
dinilai menggunakan beberapa indikator yakni 

Economic performance, Social performance, 

Environmental performance 

Supply Chain Management Capabilities 

Keempat dimensi Supply Chain 

Management Capabilities juga berkontribusi 

terhadap Sustainable Performance (Lee et al., 
2016), yang dalam penelitian ini akan 

direpresentasikan dengan menggunakan triple 

bottom line. Sebagai contoh, Philips Healthcare 
Refurbished Systems memanfaatkan pertukaran 

informasi dan pengetahuan dengan para 

pelanggannya, untuk mengembalikan perangkat 
medis yang direkondisi ke pasar, sehingga 

mengurangi biaya produksi (dampak ekonomi), 

mengurangi konsumsi material, memperpanjang 

masa manfaat produk (dampak lingkungan), dan 
meningkatkan akses masyarakat terhadap 

perangkat medis (dampak sosial) (Jensen et al., 

2019). Dalam penelitian ini Supply Chain 
Management dinilai menggunakan beberapa 

indikator yakni Pertukaran Informasi, 

Koordinasi, Integrasi, da Daya Tanggap. 

Circular Economy Practices 
Circular Economy Practices yang bertujuan 

untuk mengubah sistem produksi dan konsumsi 

linear menjadi model sirkular, dioperasionalkan 
melalui tindakan dan praktik tertentu (Schroeder 

et al., 2019). Mereka mengusulkan enam klaster 

untuk praktik Circular Economy internal 
berdasarkan kesamaan dan konteks: (1) Inisiatif 

tata kelola: Berbagi data besar memungkinkan 

pengembangan dan pemantauan indikator 

Circular Economy yang dapat diandalkan dari 

semua pemangku kepentingan, memastikan 
transparansi melintasi batas - batas organisasi 

(Kristoffersen et al., 2021b). (2) Inisiatif 

ekonomi: dimensi ini mempertimbangkan 
peluang bisnis yang menguntungkan bagi 

Circular Economy Practices. (3) Produksi yang 

lebih bersih: Analisis data besar memungkinkan 
pengambilan keputusan secara real - time dan 

prediktif tentang praktik bersih, seperti 

pemeliharaan terjadwal atau mengoptimalkan 

konsumsi bahan dan energi (Kristoffersen et al., 
2020). (4) Pengembangan produk: model loop 

tertutup, yang dianjurkan oleh Circular Economy 

Practices, membutuhkan pembagian data yang 
dapat dilacak dan dipercaya secara masif 

mengenai siklus hidup produk di antara semua 

pemangku kepentingan (Chiappetta Jabbour et 

al., 2019). Dalam penelitian ini, Circular 
Economy Practices dinilai menggunakan 

beberapa indikator yakni Governance initiatives , 

Economic initiatives, Cleaner production, 
Product development, Management support 

Knowledge 

Penelitian ini menggunakan beberapa 
referensi dari penelitian serupa yang dilakukan 

sebelumnya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Modgil et al., 2021) menyatakan bahwa 

perusahaan Brasil, eStock, mengembangkan 
bisnis logistik terbalik yang menguntungkan 

untuk produk elektronik yang rusak, 

memanfaatkan aplikasi cloud dan analisis data 
besar untuk menyortir produk dan memutuskan 

penggunaan akhirnya. Penelitian lain dilakukan 

oleh (Munir et al., 2020) menyatakan bahwa 
Koordinasi Sustainable Performance juga secara 

signifikan mengurangi kerentanan yang 

mengurangi biaya dan berdampak positif 

terhadap kinerja ekonomi. Selanjutnys penelitian 
yang dilakukan oleh (Shafiq et al., 2020) 

menyatakan bahwa dengan mempertimbangkan 

kinerja sosial, tenaga kerja yang terampil 
menggunakan data dapat menggunakan alat 

analisis canggih dengan big data untuk mengelola 

tantangan sosial, seperti keselamatan manusia, 

kesejahteraan, dan pengembangan masyarakat. 

Kerangka Pemikiran 

Berikut merupakan kerangka pemikiran 

yang digunakan dalam penelitian ini: 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Sumber: elaborasi dari berbagai sumber untuk 
penelitian (2023) 

Hipotesis Penelitian 

Rumusan hipótesis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
H1: Big Data Analytics Capabilities berdampak 

positif terhadap Sustainable Performance. 

H2: Big Data Analytics Capabilities berdampak 
positif terhadap Supply Chain Management 

      Capabilities 

H3: Supply Chain Management Capabilities 
secara positif memediasi hubungan antara 

Big Data  

      Analytics Capabilities dan Sustainable 

Performance.  
H4: Big Data AnalyticsCapabilities berdampak 

positif terhadap Circular Economy 

Practices. 
H5: Circular Economy Practices secara positif 

memediasi hubungan antara Big Data 

Analytics  

      Capabilities dan Sustainable Performance. 
 

METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan meruapakan 

penelitian kuantitatif deskriptif yang berdasarkan 

kepada berdasarkan pada realitas dipandang 
sebagai sesuatu yang kongkrit, dapat diamati 

dengan panca indera, dapat dikategorikan 

menurut jenis, bentuk, dan perilaku, tidak 

berubah, dapat diukur dan diverifikasi (Sugiyono, 
2020). 

Populasi dan Sampel 

Populasi dari penelitian ini adalah UMKM 
Kuliner dan Fashion yang ada di Jawa Tengah. 

Adapun sampel yang digunakan menurut (Hair, 

2022) adalah minimal 100 sampel, maka dalam 
penelitian ini digunakan 100 responden dari 

UMKM Kuliner dan Fashion yang ada di 

beberapa kota di Jawa Tengah yakni Pati, 

Rembang, Kudus, Kab. Semarang, Boyolali, 
Salatiga, Kota Semarang, Demak, Kendal, 

Surakarta, Wonogiri, Karanganyar, Pemalang, 

Brebes dan Tegal.  

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

Data yang didapat diperoleh dalam 

penelitian ini bersumber dari mempergunakan 
kuesioner sebagai media bantu baik metode 

tertutup maupun terbuka. Pernyataan-pernyataan 

dalam kuesioner ini dibuat dengan menggunakan 
skala 1 - 5 untuk mendapatkan data yang bersifat 

interval dan diberi skor atau nilai (Hair et.al, 

2022). Dalam penelitian ini, data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan análisis jalur. Analisis 
Jalur (Ghozali, 2013), digunakan untuk menguji 

pengaruh variabel intervening. Analisis jalur 

merupakan perluasan dari analisis regresi linear 
berganda, atau analisis jalur adalah penggunaan 

analisis regresi untuk menaksir hubungan 

kausalitas antar variabel (model causal) yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Dan untuk menguji 
signifikansi pengaruh tidak langsung variabel 

bebas ke variabel terikat melalui variabel 

intervening digunakan Sobel test.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Teknik pengujian untuk uji validitas dalam 
penelitian ini adalah menggunakan korelasi 

Bivariate Pearson (Produk Momen Pearson). 

Hasil penelitian dikatakan valid bila nilai rhitung 
lebih besar dari nilai rtabel yang ditentukan (rhitung 

> rtabel). Dalam penelitian ini didapatkan hasil uji 

validitas sebagai berikut: 

Tabel 1. Uji Validitas X 

 
Sumber: data diolah 

Tabel 2. Uji Validitas M1 

 
Sumber: data diolah 

Tabel 3. Uji Validitas M2 
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Sumber: data diolah  

Tabel 4. Uji Validitas Y 

 
Sumber: data diolah 

 
Berdasarkan hasil uji validitas tersebut, ítem 

pertanyaan untuk seluruh variabel dinyatakan 

valid. 

Uji Reliabilitas 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 

handal jika jawaban seseorang terhadap 

pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari 
waktu ke waktu. Adapun pengambilan keputusan 

untuk pengujian reliabilitas yaitu suatu konstruk 

atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan 
nilai Cronbach’s Alpha > 0,7. Dalam penelitian 

ini didapatkan hasil uji reliabilitas sebagai 

berikut: 

Tabel 5. Uji Reliabilitas 

 
Sumber: data diolah 

 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas, seluruh 

variabel dapat dinyatakan reliabel. 

Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel terikat dan 

variabel bebas keduanya memiliki distribusi 

normal atau tidak. Dasar pengambilan keputusan 
dilihat dari nilai Asyim. Sig pada hasil 

perhitungan Kolmogoov-Smirnov, dimana 

nilainya harus > 0,05 agar dapat dikatakan data 
terdistribusi dengan normal. Berikut merupakan 

hasil dari uji normalitas Kolmogorov-Smirnov: 

Tabel 6. Uji Normalitas 

 
Sumber: data diolah 

Berdasarkan hasil uji normalitas, dapat 

disimpulkan bahwa data terdistribusi dengan 
normal 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas dimaksudkan untuk 
menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independen). Hasil 

uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel 
berikut: 

Tabel 7. Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: data diolah 

Dilihat dari hasil pengujian diatas, ketiga 
variabel memiliki nilai toleransi lebih dari 0,10 

dan nilai VIF kurang dari 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut tidak terjadi 
multikolinearitas 

Uji Heterokedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain. Hasil pengujian heteroskedastisitas dapat 

dilihat pada grafik scatterplot berikut: 

 
Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Sumber: data diolah 

 

Berdasarkan gambar diatas, dapat dilihat 
bahwa plot yang terdapat pada gambar menyebar 

secara acak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

dalam data tersebut tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

Uji Jalur 

Analisis jalur (Path Analysis) digunakan 

untuk menguji pengaruh variabel intervening. 
Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis 
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regresi linear berganda, atau analisis jalur adalah 

penggunaan analisis regresi untuk menaksir 
hubungan kausalitas antar variabel (model 

causal) yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Berikut merupakan hasil dari análisis jalur dalam 
penelitian ini: 

Tabel 8. Hasil Analisis 

 
Sumber: data diolah 

Dari hasil análisis jalur diatas, didapatkan 
model análisis dalam penelitian sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Model análisis 

Sumber : data diolah 

 
Untuk melihat pengaruh langsung dan tidak 

langsung dapat dilihat melalui tabel dibawah ini: 

Tabel 9. Pengaruh Langsung 

Variabel Coeff. Se t p 

BDAC-SP 0,1105 2,5160 53,2483 0,0135 

Sumber: data diolah 

 

Tabel 10. Pengaruh Tidak Langsung 

Variabel Data Se Pengaruh 

SCMC, CEP 0,2577 0,0450 5,7266 

SCMC 0,1156 0,0358 3,229 

CEP 0,1421 0,0299 4,7525 

Sumber: data diolah 

 
Dari hasil analisis jalur yang dilakukan, 

dapat diketahui bahwa variabel Big Data Analytic 

Capabilities memiliki pengaruh secara langsung 

terhadap Sustainable Peformancemelalui variabel 
mediasi yakni Supply Chain Management dan 

Circular Economy Practices sebesar 0,1105. 

Selanjutnya Big Data Analytic Capabilities 
memiliki pengaruh secara tidak langsung 

terhadap Sustainable Peformance melalui 

variabel mediasi yakni Supply Chain 
Management dan Circular Economy Practices 

sebesar 5,7266. Melalui variabel mediasi Supply 

Chain Management, Big Data Analytic 

Capabilitiesmemiliki pengaruh secara tidak 
langsung terhadap Sustainable Peformance 

sebesar 3,229 sedangkan melalui Circular 

Economy Practices,Big Data Analytic Capability 
memiliki pengaruh secara tidak langsung 

terhadap Sustainable Peformance sebesar 4,7525. 

Nilai R-Square digunakan untuk 

menunjukkan besarnya pengaruh dari variabel 
independen dan variabel mediasi terhadap 

variabel dependen. 

Tabel 11. Model Summary 

 
Sumber: data diolah 

Nilai R-Square  sebesar 0,9760 yang 

menunjukan besarnya peran atau kontribusi 
variabel Big Data Analytic Capability, Supply 

Chain Management Capabilities dan Circular 

Economy Practices  mampu menjelaskan variabel 

Sustainable Performance sebesar 97,6% dan 
sisanya 2,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak termasuk dalam penelitian ini. 

Uji Hipotesis 
1 Dari hasil pengujian diatas diketahui nilai 

thitung dari variabel Big Data Analytic 

Capabilities yakni 53,2483 dengan nilai 
signifikansi < 0,05 yakni 0,000 maka dapat 

disimpulkan bahwa Big Data Analytic 

Capabilities berpengaruh terhadap Sustainable 

Performance atau H1 diterima. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Shafiq 

et all., 2020) dimana Big Data Analytic 

Capabilities dapat dipergunakan oleh tenaga 
kerja untuk memaksimalkan pengelolaan 

perusahaan agar kinerja perusahaan tersebut 

meningkat.  

2 Dari hasil pengujian diatas diketahui nilai 
thitung dari variabel Big Data Analytic 

Capabilities yakni 65,2049 dengan nilai 

signifikansi < 0,05 yakni 0,000 maka dapat 
disimpulkan bahwa Big Data Analytic 

Capabilities berpengaruh terhadap Supply 

Chain Management atau H2 diterima. Hal ini 
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selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Modgil et al., 2021) dimana pemanfaatan Big 
Data dapat mendukung dan mempermudah 

kegiatan rantai pasok perusahaan logistik. 

3 Dari hasil pengujian diatas dapat diketahui 
nilai thitung dari variabel Supply Chain 

Management Capabilities yakni sebesar 

2,7696 dengan nilai signifikansi < 0,05 yakni 
0,0067, maka dapat disimpulkan bahwa 

Supply Chain Management memediasi 

hubungan antara Big Data Analytic 

Capabilities dan Sustainable Performance atau 
H3 diterima. Hasil yang didapat didukung 

dengan hasil penelitian yang dilaksanakan 

oleh (Modgil et al., 2021) dimana Big Data 
mendukung kegiatan rantai pasok yang 

kemudian juga berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan yang ikut meningkat (Shafiq et al., 

2020). 
4 Dari hasil pengujian diatas diketahui nilai t 

hitung dari variabel Big Data Analytic 

Capabilities yakni 53,6316 dengan nilai 
signifikansi<0,05 yakni 0,000 maka dapat 

disimpulkan bahwa Big Data Analytic 

Capabilities berpengaruh terhadap Circular 
Economic Pracitices atau H4 diterima. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(SHafiq et al., 2020) dimana pemanfaatan Big 

Data yang maksimal tentu akan 
mempengaruhi pengelolaan perusahaan dan 

dampaknya agar lebih efektif dan efisien baik 

dari segi ekonomi maupun sosial. 
5 Dari hasil pengujian diatas dapat diketahui 

nilai t hitung dari variabel Circular Economic 

Practices yakni sebesar 4,1391 dengan nilai 
signifikansi < 0,05 yakni 0,001, maka dapat 

disimpulkan bahwa Circular Economic 

Practices memediasi hubungan antara Big 

Data Analytic Capabilities dan Sustainable 
Performance atau H5 diterima. Hal ini sejalan 

dengan peneitian yang dilakukan oleh (Munr 

et al., 2020) dimana Circular Economy 
Practices dalam hal ini didukung dengan 

penggunaan Big data memiliki pengaruh 

dalam pengurangan biaya yang berdampak 

pada kinerja ekonomi. 
 

KESIMPULAN 

Kesimpulan 
Berdasarka hasil análisis dan pembahasan 

dalam penelitian ini, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan yakni sebagai berikut: 
1 Big Data Analytic Capabilties memiliki 

pengaruh langsung dan signifikan terhadap 

Sustainable Peformance UMKM Kuliner dan 

Fashion di Jawa Tengah 

2 Big Data Analytic Capabilities memiliki 

pengaruh terhadap Supply Chain Management 

UMKM Kuliner dan Fashion di Jawa Tengah 
3 Supply Chain Management Capabilities 

memiliki pengaruh dalam memediasi Big 

Data Analytic Capabilities terhadap 

Sustainable Performance UMKM Kuliner dan 
Fashion di Jawa Tengah 

4 Big Data Analytic Capabilities memiliki 

pengaruh terhadap Circular Economic 
Practices pada UMKM Kuliner dan Fashion di 

Jawa Tengah 

5 Circular Economic Practices memiliki 
pengaruh dalam memediasi Big Data Analytic 

Capabilities terhadap Sustainable 

Performance UMKM Kuliner dan Fashion di 
Jawa Tengah 

6 Kedua variabel mediasi yakni Supply Chain 

Management Capabilities  dan Circular 
Economic Practices memiliki pengaruh secara 

tidak langsung dan signifikan dalam 

memediasi Big Data Analytic Capabilities 

terhadap Sustainable Performance pada 
UMKM Kuliner dan Fashion di Jawa Tengah 

baik secara bersama - sama maupun masing - 

masing. 
Saran 

Berdasarkan hasil análisis dan pembahasan 

dalam penelitian ini dapat diambil saran sebagai 
berikut: 

1 UMKM Kuliner dan Fashion di Jawa Tengah 

disarankan untuk memperluas jaringan dalam 

penggunaan big data untuk membantu 
kegiatan operasional perusahaan agar berjalan 

lebih efektif dan efisien serta agar 

jangkauannya semakin luas. 
2 UMKM Kuliner dan Fashion di Jawa Tengah 

disarankan untuk melakukan pelatihan kepada 

sumber daya manusia yang ada dalam 
perusahaannya terkait dengan penggunaan big 

data agar dapat menunjang kegiatan 

operasional perusahaan. 
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